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KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Karya Sastra

Secara umum, sastra dapat diartikan sebagai bentuk tulisan yang
dilandasi oleh adanya kaidan kebahasaan. Menurut Teeuw (2015:20) bahwa
sastra merupakan segala sesuqt_u yang berkaitan dengan kaidah penggunaan
bahasa dalam benfg__uk ""t'l'J'I”i.san. Sastra..“bé'"r‘asa_lw dari kata sas yang berarti
mengarahkagxd/éﬁ memberi- petunjuk, sedangké‘ﬁ\“tra\. sebagai sarana untuk
menunjg,kk/an alat. Selain itu dalam kehidupan, sastra te\ritu“_memiliki peranan
penting bagi masyarakat, baik fungsinya sebagai sarana “Ihiburan maupun
pembelllajaran.

l"'-_lll<artikasari dan Riyanto (2018:2) juga menjelaskén bahwa hakikat
sastra ad'a_lah seni bahasa, karena sastra merupakan pémikiran atau juga
ekspresi ya.ﬁg__ dituangkan dalam bentuk bahasa. Selain |tu sastra juga dianggap
sebagai kumf;‘l‘JI&gn buku yang berisikan perasaapféari manusia mengenai
kebenaran peri |akl;l. n-iélra'lu'i' keluasan p'ahdéhdéh.ﬁsﬂéstrajuga dipandang sebagai
ungkapan imajinasi dari fakta yang ada di kehidupan melalui bahasa, sehingga
mampu memberikan dampak positif bagi masyarakat.

Siminto dan Retno (2009:16-17) menjelaskan mengenai fungsi sastra,
yaitu sebagai sarana untuk menyampaikan pesan sebagai bentuk kritik sosial.
Sastra juga dipandang sebagai fenomena yang berkaitan dengan masyarakat,

sehingga karya yang dihasilkan seorang pengarang juga beragam dan menjadi
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refleksi permasalahan sosia. Adapun fungsi sastra bagi masyarakat sebagai

berikut.

a.

Fungsi rekreatif merupakan peran sastra untuk memberikan hiburan
bagi masyarakat, utamanya pembaca karya sastra.

Fungsi didaktif merupakan peran sastra sebagai pengarah atau
memberi pengetahuan kepada pembaca mengenai nilai kebenaran
dan kebaikan yang t_gz_rkan_ci_gng dalam karya.

Fungsi Qgteti'é"'d.iartikan seba.g.]“ai"“kedudukan sastra untuk memberi

as/pek’/keindahan kepada pembacanya. N

./Fungsi moralitas yaitu peran sastra untuk m\emberi pengetahuan

mengenai perilaku kepada pembaca.

Fungsi religius yaitu peran sastra untuk menghasfilkan karya yang

memuat pengetahuan agama yang dijadikan panaangan hidup bagi

'”'-_Lpembaca maupun penikmat karya tersebut.

Sasf'ra} juga melahirkan berbagai bentuk __.karya yang mampu

memberikan d‘:‘arppak bagi penikmatnya. Karya sas;ré dapat diartikan sebagai

suatu hasil rekaan atau i"rﬁéjih’a’siﬁan’g'af'a'hgw)'/“ang kemudian dituangkan dalam

bentuk tulisan, baik novel, cerpen serta karya tulis lainnya. Wellek dan Warren

1990:140 (dalam Sri Wahyuningtyas dan Wijaya Heru Santosa, 2011:2) juga

mengartikan karya sastra sebagai struktur yang bersifat kompleks. Pengertian

struktur merujuk dalam susunan berupa urutan dari unsur yang saling berkaitan

antara yang satu dengan yang lainnya.
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Karya sastra menurut Suarta dan Dwipayana (2022:10) adalah wadah
untuk menuangkan gagasan dan kreativitas dari seseorang untuk mengajak
pembaca mendiskusikan problematika yang sedang terjadi. Disamping itu,
karya sastra juga digunakan sebagai media menyampaikan kritik sosial, budaya
serta hal-hal yang melingkupi masyarakat. Pandangan sepadan juga diungkap
oleh Darma (2004:3) bahwa karya sastra merupakan bagian dari seni. Cabang
sastra yang menaunginya jugé_l__,.ber.s_i_fgt seni, seperti teori sastra atau literary
theory merupakan tg_ori"yér.i.g mengungkéb'k'én. sifat karya sastra sebagai bagian
dari seni, begitu/j’ﬁga dengan kritik sastra atau Ii\t‘é\r‘ary\criticism yaitu bentuk
Kritik tgphédap karya sastra yang dianggap bagian dari s\é‘n‘i‘_‘_dan sejarah sastra
yang nga menganggap karya sastra sebagai bagian dari seni.\l‘

I'-..Selain itu, karya sastra memiliki fungsinya tersendi:}i utamanya bagi
pembac:"e_}. Karya sastra juga lahir dan mengangkat berbagai __;';roblematika yang
ada di ke:ﬁi.dupan, sehingga sudah tentu memiliki kebermar;faatan, diantaranya
sebagai ber..i'k_ut. |

a. Ka;yq&&sastra menjadi satu sarana untuk mgrf;beri kesadaran pembaca

menger;ai-.kébéﬁér’ari-@be’n'ar'éh'dé-iérr-l.mﬁidup.

b. Karya sastra juga memberikan pengetahuan serta pemahaman baru

berkaitan dengan manusia, dunia dan kehidupan.

c. Karya sastra mampu memberi kepuasan batin bagi para

pembacanya.
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d. Dalam karya sastra juga memuat sebuah aspek kebenaran yang
sesungguhnya, seperti halnya kisah masa lampau mengenai
perjuangan.
e. Karya sastra tidak hanya terbatas pada satu kebangsaan saja,
melainkan sifat permasalahannya yang universal atau luas.
f. Karya sastra juga memberikan nilai estetika atau keindahan didalam
cerita.
g. Didalam’lﬁ_karyé' ...sastra juga r.ﬁe'ﬁibe._r_i‘kan suatu penghayatan, baik
m/eng’éttﬁ'ai nilai-nilai-keagamaan maupdﬁ‘Sosial.
h,/i\/lelalui karya sastra, juga berusaha membua‘ay_akan. Maksudnya
|4 sebagai manusia haruslah memiliki kecakapan danxl{anggap terhadap
peristiwa di kehidupan.
lE.’erdasarkan pendapat beberapa tokoh di ata__s';, dapat diambil
kesimpul..'én bahwa karya sastra diartikan sebagai sua;-tj karya tulis yang
dihasilkan dari ‘imajinasi pengarang, -dengan ”__‘-.éhperhatikan kaidah
kebahasaan sé"f‘ta\ memuat unsur-unsur yang saling pe';kaitan. Selain itu, karya
sastra juga diangguéab. bag'iéh ’darfwﬂ'd&hﬁéﬁjé&i wadah untuk memberikan
kritik terhadap permasalahan yang ada di masyarakat.
2. Cerpen

Cerpen menjadi salah satu bentuk karya sastra, yang memiliki arti
tulisan atau hasil gubahan pengarang yang berusaha memusatkan cerita pada
satu atau dua tokoh dengan panjang kisahan tidak lebih dari novel. Dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI daring, 2016) dijelaskan, bahwa cerpen
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atau cerita pendek merupakan kisahan pendek dengan jumlah kata yang
digunakan kurang dari 10.000 kata, dan cerita yang dibawakan memberikan
kesan tunggal yang mendominasi serta memusatkanya pada satu tokoh utama
dalam peristiwa yang melatarbelakanginya.

Menurut Siswanto (2013:128) cerpen merupakan suatu jenis prosa
rekaan yang tergolong pendek, maksudnya didalam penulisan cerpen masih
memperhatikan syarat berupa Igeleng_lggpan cerita yang tidak hanya asal sedikit
halaman. Hal ini qﬂi__ka'r'é"r'ié.kan persoalé.r“]'y'ang‘diangkat terbatas dan hanya
peristiwa se;alaffgeseorang menciptakan suatu karya Eulis, utamanya berupa
cerpen gkén banyak memberi manfaat baik pengarang ééngiri maupun orang
lain y&ﬁg membacanya. Hal ini disampaikan Tarigan (2021;5), bahwasannya
menulil's merupakan satu kegiatan yang menunjang produkti}’}itas serta bentuk
ekspresli"'-._zdiri seseorang. Dalam proses ini, penulis dituntut u__r'i:tuk lebih terampil
dalam mzé.r_nanfaatkan segala bidang seperti grafologi, k__o;akata dan struktur
kebahasaar.l.".“.__Keterampilan menulis ini tidak dapat dat_aﬁg dengan sendirinya,

melainkan pefl‘u\ ketekunan dengan berlatih dan me}npelajari hal-hal terkait

kepenulisan.

Terdapat beberapa macam cerpen dengan berdasar pada jumlah kata
yang dibedakan menjadi dua, cerpen yang pendek (Short Short Story) diartikan
sebagai cerita pendek yang memiliki jumlah kata di bawah 5.000 kata, dan
maksimum 5.000 kata atau sekitar 16 halaman kuarto spasi rangkap, dan dapat
diselesaikan seperempat jam untuk membacanya. Cerpen yang panjang (long

short story) merupakan cerita pendek dengan jumlah kata di bawah 5.000
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sampai 10.000 kata, atau minimal 5.000 kata dan maksimal 10.000 kata.

Sementara itu, terdapat 33 halaman kuarto spasi rangkap yang dapat dibaca

dalam rentang waktu setengah jam. Cerpen juga memiliki beberapa ciri yang

membedakannya dengan karya sastra yang lain, meliputi sebagai berikut.

a.

b.

Ciri-ciri cerpen yang utama adalah singkat, padat, dan intensif.
Terdapat unsur-unsur utama didalam cerpen meliputi adegan, tokoh,
dan gerak.

Bahasa ’yang"""d.igunakan hé”fu'élah_‘_ ‘tajam, mampu memberikan

ga/mb’éfan kepada pembaca dan menarik\perhatian.

.,/berpen haruslah terdapat pandangan dari ﬁengarang mengenai

konsepsinya terhadap kehidupan yang baruu, baikl‘ secara langsung

maupun tidak langsung.

. Cerpen haruslah- mampu memengaruhi pemikiran’f pembaca.

'”'-_LCerpen harus mampu menimbulkan perasaa_h kepada pembaca,

b'ahwasannya jalan cerita yang dibawakan m‘émiliki kelebihan dan

ciriﬁyg tersendiri, sehingga layak unttjl_k': dijadikan bacaan bagi

masyarakét'.'
Cerpen juga mengandung insiden atau peristiwa yang segaja dipilih,
agar dapat menimbulkan pertanyaan dalam pikiran pembaca.
Cerpen memiliki satu pelaku utama yang mendominasi alur cerita
serta peran pendukung yang terbatas.

Cerpen haruslah memiliki satu kesan yang menarik bagi pembaca.
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J. Cerpen hanya memiliki satu situasi inti yang menjadi pokok
penceritaan.

k. Cerpen memberikan satu kesan tunggal didalam cerita.

I.  Cerpen hanya menyajikan satu emosi atau konflik dan menjadi pusat
cerita.

m. Jumlah kata yang menyusun cerpen, dibawah 10.000 kata dengan
panjang 33 halam __k_uar.t_o_____spasi rangkap Henry Guntur Tarigan,
(1985:177) dalam Apri Kartik&sari..dgn Edy Suprato (2018:85-86).

Me?hﬂ/giri-ciri cerpen tersebut, dapa:[\r‘ner]jadi gambaran bahwa
antara gefben dan juga karya sastra yang lain memii’rk\i‘. perbedaan yang
signifikan. Salah satunya pada novel, meskipun keduanya teanasuk jenis fiksi,
tetapi tl'erdapat pembeda seperti yang disampaikan Nurgiyang'bro (2019:11-12)
meliputl'i..: panjang ceritanya. Novel memiliki panjang cerita‘;yang terbagi atas
ratusan hzél_laman, sedangkan cerpen lebih terbatas atau dape{t dibaca dalam satu
kali dudul%";'___Meskipun begitu, panjang cerita padq_;’éerpen dapat dilihat
berdasarkan jghi§nya, yaitu cerpen yang pendek derlj’gé:ﬁ kisaran kata berjumlah
500 kata dan cerée-ri.péhjéhg’deah']'urﬁl'é—Hr-l.zﬂiﬂlaman dari puluhan hingga
ribuan kata.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh ahli dapat disimpulkan,
bahwa cerpen merupakan bentuk kiasan cerita secara singkat dengan jumlah
kata yang digunakan kurang dari 10.000 kata dan kesan yang diberikan serta

peristiva dalam cerita bersifat tunggal atau terbatas. Selain itu, melalui
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kegiatan menulis cerpen ini, mampu membangkitkan sikap produktif dan
menjadi bentuk pengekspresian diri pengarang.
3. Etika Lingkungan

Etika lingkungan merupakan ranah keilmuan baru, yang membahas
perilaku manusia dengan alam atau lingkungan. Menurut Hudha, dkk (
2019:63) etika lingkungan diartikan sebagai satu konsep penting yang perlu
dipahami oleh manusia, sebab bidang _i_llmu etika lingkungan merupakan kajian
baru mengenai hubg_ngah”f.i.lsafat dan bl0|0g|

Bebe;apa/“’tokoh yang - turut menjadi r;é‘merhati lingkungan, juga
membe[iké{n pendapatnya, bahkan secara khusus menulié \karya yang berkaitan
dengaﬂ{ lingkungan hingga pola perilaku manusia. SaIahl‘ satunya adalah
Alexarli.der Sonny Keraf, melalui bukunya yang berjudul Irftika Lingkungan
Hidup :S_:ecara jelas menggambarkan moral manusia terh'gldap alam. Etika
Iingkungzét-n sendiri diartikan sebagai bidang ilmu yang m'émbicarakan norma
dan kaidaﬁtzmoral yang mengatur perilaku manusia df'iﬁm kaitannya dengan
alam serta nilgi-.gan prinsip moral yang tertanam dalam jiwa manusia (Keraf,
2010:40). Selain |tu 'ét'i'k'é"ﬁ'n’gmga'h"jugﬂéxd.iédnakan untuk merefleksikan
bentuk kritis atas norma dan moral manusia dalam komunitas ekologis. Etika
lingkungan tidak hanya dipandang sebagai perilaku manusia saja, tetapi juga
relasi atau hubungan seluruh kehidupan yang ada di alam semesta, termasuk
juga berbagai kebijakan politik dan ekonomi yang berdampak langsung

maupun tidak terhadap lingkungan.
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Keraf (2010:167-184) juga berusaha membagi beberapa prinsip penting
yang mendasari etika lingkugan. Melalui prinsip tersebut, diharapkan
masyarakat dapat memiliki pegangan untuk lebih bijak berlaku kepada alam
atau lingkungan. Dalam pembahasan ini, terdapat sembilan prinsip yang
dibawakan, diantaranya:

a. Sikap Hormat terhadap Alam (respect for nature) merupakan sebuah

prinsip dasar harUS_ C_i__i.,mil_i_k__i___oleh manusia sebagai bagian dari alam.
Sebab sgp,agéi”"énggota sosié.lu 'fﬁem_punyai kewajiban untuk bisa
saﬁngﬁr’nenghargai kehidupan yang\“l\ain,\ terutama komunitas

:_,/e/kologis yang perlu menghormati setiap keffi‘dgpan spesies serta

l menjaga keberadaannya. Hal ini sebagaimana yang“l‘dijelaskan dalam
teori DE yang menganggap manusia juga;:': dituntut untuk

menghormati benda-benda non hayati, karena se_r_ﬁua benda di alam
|n| memiliki hak yang sama untuk berada, hidupfdan berkembang.

b. F;"'ri__nsip Tanggung Jawab (moral requn';ibility for nature)

me.rn‘ﬁp‘gkan prinsip moral bahwasanrljyé; manusia mempunyai
tanggunug.:] -jéw'zib"té'rha_clﬁp’ala'r'h'ﬂdéh. idga dan integritas yang ada
didalamnya. Hal ini terkait langsung juga mengenai keberadaan serta
kelestarian setiap benda khususnya makhluk hidup. Tanggung jawab
ini juga bukan bersifat individual saja, melainkan kolektif atau
berkelompok. Karena prinsip ini menuntut manusia untuk
mengambil tindakan dan kebijakan secara nyata demi menjaga alam

beserta isinya.
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c. Solidaritas Kosmis (cosmic solidarity), merupakan satu prinsip yang
mendorong manusia untuk bisa menyelamatkan lingkungan, dan
seluruh yang ada di alam ini. Dari solidaritas kosmis ini, juga
berusaha mencegah manusia untuk tidak merusak kehidupannya.
Selain itu, fungsi lainnya yaitu sebagai pengendali moral dalam
masyarakat guna mengharmoniskan perilaku manusia dengan
ekosistem alam. | ._

d. Prinsip Iﬁas-ih"lééyang dan Ké.pé'dul_i_an terhadap Alam (caring for
na/turéj’,ﬁ merupakan — prinsip mof;‘l'\‘*\\xang mengedepankan

:_,.*’I;epentingan alam tanpa mengharapkan b;i\la§_an dibandingkan
kepentingan pribadi. Selain itu, melalui perspekti% DE disebutkan,
bahwa upaya mencintai alam membuat m’énusia semakin

merealisasikan dirinya sebagai pribadi ekologis.

e.""-.Prinsip “No Harm”, merupakan suatu paham’f yang mewajibkan
ﬁiqnusia untuk dapat bertanggung jawab danl_k’éwajiban moral untuk
tida&%-merugikan alam demi sesuatu yang_,:ti:;jak diperlukan. Dimana
melaluir.s-i.kap”"ihi]'daﬁt’diéﬁibiiﬁbé‘f;tuk minimal dengan tidak
merugikan dan mengancam keberadaan makhluk hidup lain,
sebagaimana manusia tidak dibenarkan secara moral untuk
merugikan manusia yang lain.

f. Prinsip Hidup Sederhana dan Selaras dengan Alam, adalah asas yang
menekankan nilai, kualitas dan cara hidup sederhana bagi manusia.

Hal ini berkaitan langsung agar manusia dapat menghindari sifat
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rakus dan tamak, dari kekayaan yang dimilikinya. Karena
perkembangan zaman yang semakin modern, menyebabkan manusia
bertindak lebih konsumtif, sehingga berdampak juga bagi
kelestarian alam.

. Prinsip Keadilan, merupakan satu tindakan mengenai sikap manusia
agar dapat menghargai yang lain melalui pembentukan sistem sosial
yang berdampak po___s_,_itif._ p__a_l__da kelestarian lingkungan hidup. Pada
prinsip kg_adi'l'éhyini, menguté}h'ékan‘pembahasaan tentang wadah
bagi/;émua kelompok dan anggog“m?syarakat untuk ikut
:_/r/nenentukan kebijakan pengelolaan sumbéf“x.‘_‘c_iaya alam serta

pelestarian alam.
h. Prinsip Demokrasi merupakan prinsip yang dianggiap relevan untuk
menentukan satu kebijakan mengenai Iingkungan__ﬁidup agar mampu
.'"-_menggambarkan baik-buruk, rusak tidaknya ___slerta tercemar atau
t.i."'dgknya lingkungan yang ada di sekitar manl_ugia. Prinsip demokrasi
jug;!.rpenjamin adanya tempat bagi seti}ap;nilai lingkungan hidup
agar dab.af.dibé'fjua'ngm Séb’éQéiﬁQéﬁéa politik dan ekonomi yang

sama pentingnya dengan agenda yang lain.

i. Prinsip Integritas Moral merupakan satu prinsip yang mengharuskan

seorang pemimpin atau pejabat untuk bisa bersikap dan memiliki
perilaku dengan berdasar prinsip-prinsip moral guna kepentingan

publik. Prinsip ini menghendaki pemimpin agar bisa bersikap bersih
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dan tidak sewenang-wenang terhadap kekuasaan serta
kepemimpinan yang dimiliki.

Berdasarkan pendapat tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
etika lingkungan adalah disiplin keilmuan yang baru mengenai hubungan
moral manusia terhadap alam. Etika lingkungan berisikan nilai-nilai
keseimbangan dalam hidup, agar dapat memperlakukan alam atau lingkungan
secara layak serta menjadi _g@_mb.ar_g_n secara kritis bagi perilaku manusia
didalam komunitas}g,lan’d.ﬁ ..

4. Ekolo i‘ééétra

gi'dang keilmuan yang berpusat pada Iingkunga{ﬁ‘,\.gkologi juga turut
menjaai pembahasan pada sastra. Endraswara (2016:33) mél‘njelaskan bahwa
ekologl'i. sastra memiliki bentuk pengkajian yang luas. Haflf ini terlihat dari
fungsin&a yang secara umum sebagai media untuk mem__b;edah suatu karya
sastra, kﬁ.ysusnya mengenai lingkungan. Fungsi terseb_[jt terbagi atas dua
macam yaifu__ekologi yang digunakan untuk membaha__s’konteks alam, artinya
pembahasann;}a\&dibatasi pada alam atau Iingku{pg';n saja. Fungsi kedua,
ekologi digunakar; b.a'da'b'b'j'e’k’ymg 1ébih"lﬁé§.s-é.berti ekologi budaya, sastra,
dan sebagainya.

Sudikan (2016) juga menjelaskan bahwa ekologi sastra baru ada pada
abad ke-20, sehingga menjadikannya sebagai cabang ilmu sastra yang hadir
terakhir dibandingkan yang lain. Ekologi sastra tidak terlepas pada beberapa
aspek yang menaunginya, salah satunya adalah kekhawatiran sastrawan akan

kerusakan lingkungan yang masif terjadi. Keserakahan manusia juga berusaha
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diungkap oleh pakar sastra, karena sebagian besar penyebab kerusakan adalah
ulah tangan manusia yang hanya mementingkan keinginan pribadinya.

Berdasarkan teori di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa ekologi
sastra adalah suatu wadah baru yang digunakan untuk membedah suatu karya
sastra, berdasarkan pandangan lingkungan hidup. Selain itu, ekologi sastra
juga menjadi representasi kepedulian sastrawan akan alam, sehingga dapat
mengetahui timbal balik man_u_si_a.se_rfgg lingkungan sekitarnya.

5. Ekokritik

Ekolgitik/bada ranah kritik sastra diartil;éﬁ\sgbagai penjelasan baru
yang bg‘l,u’rh banyak dijadikan bagian dari penelitian mé\Upyn sumber kajian.
Menurbt Endraswara (2016:1) menjelaskan bahwa ekokritik“lherupakan suatu
upaya quntuk memahami artefak budaya baik lisan maupun te:ftulis, sedangkan,
menurul:t.:Garrard (2004:8) ekokritik adalah suatu cara unt_u;k mendalami dan
bagaimaﬁa_l_ kita menggambarkan hubungan antara manusiafdan lingkungannya
dalam segz;la_ bidang, sebagai hasil dari konstruksi _b‘ﬂdaya. Teori Garrard
membagi bebé‘rqpa konsep yang digunakan untuk",_mfenganalisis karya sastra
melalui pendekaté.n”e'kdkfi't'ik yaitu ’péh'c'é'rﬁélr.aﬁﬁ(polIution), hutan belantara
(wilderness), bencana (apocalypse), perumahan atau tempat tinggal (dwelling),
binatang (animal), dan bumi (earth).

Enam konsep yang dibawakan oleh Garrard, terdapat beberapa
penjelasan dari masing-masing pembahasannya sebagai berikut.

a. Pencemaran atau polusi (pollution) diartikan sebagai masalah

ekologis yang disebabkan oleh zat atau subtansi berbahaya yang
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sudah banyak mencemari lingkungan, utamanya di wilayah-wilayah
yang tidak seharusnya terkontaminasi. Hal ini dapat terlihat melalui
contoh kerusakan, baik terhadap alam maupun ekosistem
didalamnya seperti dampak yang ditimbulkan dari penggunaan zat
DDT (Dichoro Diphenyl Trichlorethane) secara berlebihan, berupa
tergganggunya kehidupan satwa disekitarnya. Hal ini diperkuat
dengan penyelidikan__p_leh_ahli dibidang lingkungan dan ahli biologi,
satwa Iia’rﬁ_dah"ibksikologi Iing.ll.('u'hgan‘(Garrard, 2004:6).

: Hgtar’l/éelantara (Willderness) merur;gkan \.suatu bentuk gagasan
:_/{/ang menandakan keadaan alam tidak \t\‘er,}fontaminasi oleh
peradaban. konstruksi ini sendiri menganggapxl‘ alam memiliki
kekuatan bagi tersediannya lingkungan dunia I}"‘/ang baru, guna
melindungi habitat dan spesies tertentu. Huta":n juga dianggap
.'"-_gebagai tempat untuk memberikan penyegaranf bagi mereka yang
Ié‘lgh oleh polusi moral serta material kot_a:":.MeIaIui konsep ini,
me&i‘bgrikan bukti bahwa hutan memiliki_,."b.éranan penting terhadap
hubungén“.rhéhij's'ia’dm ’jU'gla'"'b'lj-fﬁiﬁétau lingkungan. (Garrard,
2004:59).

. Bencana (apocalypse) merupakan suatu keadaan atau peristiwa
kebencanaan yang melibatkan psikologi atau kejiwaan seseorang,
seperti adanya kecenderungan sikap paranoid atau kecemasan,
dualisme moral yang ekstrem sehingga berujung pada pemikiran

maupun tindakan yang bersifat imajinatif. Kemungkinan besar, hal
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ini disebabkan oleh satu pemahaman yang diyakini oleh kelompok
masyarakat yaitu apokaliptik. Apokaliptik sendiri diartikan sebagai
gambaran atau pengungkapan mengenai akhir zaman, dan berkaitan
langsung dengan imajinasi, sebab hal tersebut belum terwujud atau
benar-benar terjadi. (Garrard, 2004:86).
. Perumahan atau tempat tinggal (dwelling) dijelaskan sebagai
implikasi jangka panj_ang___pagi manusia dalam kehidupannya, atau
tidak hap_ya 2 "éébatas keadaér; ""S"em_‘e‘ntara Garrard. Maksud dari
pe/rnyéféan ini adalah tempat tinggal ti\dﬁk\s?batas bangunan untuk
//r/nelindungi penghuninya atau manusia dari éég@la gangguan atau
ancaman dan bersifat sementara, akan tetapi jugail‘ sebagai lanskap
ingatan, leluhur dan kematian, ritual, kehidupar};; serta pekerjaan.
Pada bagian ini juga, dijelaskan mengenai biq}egionalisme dari
.'"-_Berger. Bioregionalisme sendiri- diartikan se;t;agai paham yang
rﬁe__ngajak manusia untuk hidup lebih dekat __déngan alam, berusaha
meﬁgg&nali tempat tinggal mereka, tanahﬁ,{_,sérta segala kondisi yang
ada di alam (Garrard, 2004:108).
. Binatang (animal), pada bagian ini dijelaskan hubungan antara
manusia dan juga hewan dalam ranah humaniora, yang didalamnya
terbagi atas berbagai pertimbangan filosofis mengenai hak-hak
hewan serta analisis budaya terhadap represantasi hewan (Garrard,
2004:136). Selain itu, menurut salah satu penelitian yang dilakukan

oleh Peter Siger dalam, dictionary animal liberation (1975)
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mengungkap bentuk kekejaman yang dilakukan kepada binatang,
dianalogika dengan perbudakan dan memberi klaim, bahwa
kemampuan merasakan sakit bukanlah kekuatan nalar dari hewan
tersebut.

f. Bumi (earth) merupakan salah satu bentuk pembahasan mengenai
berbagai kerusakan yang ada di bumi. Salah satunya melalui
pendapat Andrew_ Ross _r_r_l__elalui citra satelit yang diambil oleh
astronot gp,ollb',ﬂk;ahwasannya. I;éf'Usakan alam di bumi terlihat begitu
je?s"s/é’;)’erti halnya pencemaran udara\)&}éng \diakibatkan oleh asap-

’/,,fjazlsap yang dimungkinkan dari industri pabrik\dgln asap kendaraan

l yang bersumber dari kemacetan, lumpur ;;I‘etrokimia yang
mengganggu keseimbangan hidup burung, serta ikén-ikan yang mati

akibat pencemaran air laut (Garrard, 2004:161).

C;IQtfeIty dan Harold Fromm (dalam Sudi_k;am, 2016:4) juga
berpendapét tentang ekokritik dalam esainya yang berjddul The Ecocriticism
Reader: Land.ﬁ-agxrks in Literary Ecology (1996) mep_génai satu konsep kembali
ke alam (back tou.héﬁUfé)"péda‘l@rya'"Sé's't’fﬁaw yang berpusat terhadap bumi.
Karena ekokritik sendiri terbatas cakupannya yaitu hubungan antara karya
sastra dengan lingkungan fisiknya saja.

Selain itu, menurut Sudikan (2016:7) ekokritik memandang setiap
objek yang ada di alam sebagai jaringan ekologis. Ekologi inilah yang
dijadikan dasar dalam kritik sastra serta keberadaanya dianggap dari

konsekuensi akan keberadaan alam yang dapat menentukan perilaku manusia.
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Hal ini membuktikan, bahwa ekokritik merupakan bidang ilmu multidisiplin,
dimana satu sisi menggunakan teori sastra dan dilain sisi menggunakan teori
ekologi.

Endraswara (2016:8) juga menyatakan sasaran kajian dari aspek
ekokritik adalah karya sastra yang memiliki latar penceritaan ekologis atau
lingkungan. Hal ini dapat dianalisis melalui pemakaian diksi dalam cerita,
sehingga peneliti dapat memil_g_h .,.ke_r_n__bali, karya sastra yang dapat dijadikan
objek penelitian. S’ﬂe_},bab"'b“okok ekokri.t.i“k'""‘r'ne.merlukan seleksi, tidak hanya
sembarangag m’é'r"r‘{beri kritik terhadap suatu kary(;;‘x\ |

Saiah satu terapan ekokritik yang dapat dllakukan adalah menggunakan
cerpen| yang terfokus pada lingkungan atau alam. Beberapa 6enulls Indonesia
juga bqnyak mengangkat kisah mengenai isu kerusakan Imgkungan maupun
tokoh §gntral yang menjadi penggerak perubahan ata_u; juga pemerhati
Iingkungzél-r_). |

Beraasarkan beberapa teori yang ada, dapat diam"BiI kesimpulan bahwa
ekokritik sastra adalah upaya untuk memahaml berbagal cara mengenai
hubungan manusia dan lingkungannya. Selaln itu, ekokritik juga digunakan
sebagai sarana kritik yang menggunakan media karya sastra terhadap
kerusakan lingkungan.

Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai etika lingkungan serta ekokritik dengan

mengambil objek karya sastra baik berupa novel maupun cerpen, sudah banyak

dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan berbagai judul yang diambil.
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Adapun penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini sebagai
berikut.

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti Sihotang, Een Nurhasanah
dan Slamet Triyadi, 2021, dengan judul Analisis Ekokritik dalam Novel Kekal
karya Jalu Kancana, dilatarbelakangi oleh banyaknya kerusakan lingkungan
yang sering terjadi dan kurangnya pemahaman masyarakat mengenai
kedudukan manusia dengan alla__r_n ataq___lingkungan. Kedua unsur tersebut saling
berdampingan, seh!/ng-g‘é"'p.érlu ditanam.ké'ri"”kes‘_adaran diri untuk merawatnya
serta mampu/ méffﬁ'bentuk sikap dan pemikiran ge\r{é‘r\asi\setelahnya untuk lebih
peduli dan cinta terhadap lingkungan yang ada disel%ita{_nya. Tujuan dari
peneliﬂian ini adalah untuk mendeskripsikan beberapa hal, dil‘antaranya unsur-
unsur Ii.ntrinsik novel Kekal karya Jalu Kencana, krisis Iiﬁgkungan dengan
pendekéj;an ekokritik.  Dimana penentuan unsur-uﬁ"sur intrinsiknya
mengguh'é_kan teori Nurgiyantoro dan Kkrisis Iingkung_aiﬁ dari teori Greg
Garrard. Hés__il penelitian ini adalah unsur intrinsik noyés.l meliputi tema, alur,
tokoh dan peﬁS‘kghan, latar, sudut pandang, serta gaya".bahasa, sedangkan Krisis
lingkungan dalam Vr.1c-).v'élkéka1 keWa’Jal'u"Ké'h-éér-ié meliputi pencemaran, hutan
belantara, bencana, perumahan atau tempat tinggal, binatang dan juga bumi.

Penelitian yang dilakukan oleh A. A Kade Sri Yudari, 2020, dengan
judul Ekokritik Sastra: Sebuah Kearifan Lingkungan dalam Novel Ping A
Message From Borneo karya Riawani Elyta dan Shabrina WS. dilatarbelakangi
oleh krisis lingkungan vyang terjadi akibat ulah manusia tidak

bertanggungjawab, dimana mereka kurang memahami alam dan kesulitan
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menciptkan relasi antara manusia dan lingkungan hidupnya. Hal ini dibuktikan
dengan adanya penelitian terhadap novel Ping A Message From Borneo karya
Riawani Elyta dan Shabrina WS. dengan data-data yang telah didapatkan,
dengan menganalisis unsur-unsur struktur naratif melalui pendekatan
ekokritik. Hasil analisis yang dilakukan, menunjukkan bahwa novel tersebut
mengandung suatu gagasan utama mengenai hakikat manusia dan alam
merupakan satu kesatuan_. ____,_Ada_r_lya pesan ini, diharapkan mampu
menumbuhkan kep’lgduliéh... generasi mﬁdé*-ter_hadap pembalakan hutan dan
satwa Iangkya’r/ié ada di Indonesia. |

Ee‘h/elitian yang dilakukan oleh Yenny Fatimah, I—ié&man J. Waluyo dan
Budi \Waluyo, 2021, dengan judul Ekokritik pada novel I%ekal karya Jalu
Kancaﬁa serta Pemanfaatannya dalam Pembelajaran :,:Sastra di SMA,
menunj:u:kkan bahwa representasi kehidupan manusia terga;nbar dalam karya
sastra mélglui berbagai bentuk, salah satunya mengenai___.\-'lfingkungan. Tujuan
dari penelifia_n ini adalah untuk mendeskripsikan ekq_k"r;itik yang terkandung
dalam novel k‘elfal karya Jalu Kancana, niIai-nilai’,_,.péndidikan karakter yang
terkandung didala;f]ﬁya serta relevansi 'nb'\'/'érl"fe.rs-ébut sebagai bahan ajar sastra
di tingkat pendidikan SMA. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
tema yang diangkat adalah berkenaan dengan lingkungan serta menyoroti
ekokritik antropogenik meliputi penjamahan cagar alam, perusakan dan
pembukaan hutan, perusakan lingkungan, perdagangan karbon, dan
ketidakpedulian terhadap hewan liar dan habitatnya. Nilai-nilai pendidikan

karakter yang terkandung dalam novel seperti religius, kerja keras, mandiri,
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gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Novel
Kekal karya Jalu Kancana ini, juga dianggap relevan dengan pembelajaran
yang dilakukan di tingkat SMA, dengan melihat keterkaitannya dengan tujuan
instruksional yang harus dicapai, juga dari aspek penyajian, bahasa serta
kegrafikannya.

Penelitian oleh Dewi Susilowati, Ngatma Im, Ali Nuke Affandy, 2022,
Interaksi Manusia Dan Lingk__ungan___dalam Novel Bilangan Fu Karya Ayu
Utami (Kajian Ekq},(__,ri-ti'k"'éreg Garrard)m ini menjelaskan tentang bagaimana
manusia dﬂl/i'i"rﬁlgkungannya memiliki inter;ké'r\ gtau hubungan yang
berlangg_uﬁ/g secara harmonis. Hal tersebut dapat dilihat, ébapila manusia dapat
menge“ola lingkungan sekitarnya secara baik, maka Iingkhngan pun akan
membclé.ri timbal baik kepada manusiaanya. Sebaliknya, :,:’Ijika lingkungan
mendaﬁgtkan perlakuan buruk, maka manusia juga akan __t';erkena imbasnya.
Penelitiaﬁ-.__ini terfokus pada pembahasan dan tujuannya, be,-rfupa interaksi antara
manusia dé’n__gan lingkungan dalam Novel Bilangan Fu Karya Ayu Utami
dengan berda.ns‘:ar\pada teori atau konsep ekokritikl",_GFég Garrard. Sedangkan,
metode penelitianhyéhg"dig'ljhakm adaléh""rﬁét.o-d.é close reading dan sumber
data yang diambil adalah novel Bilangan Fu karya ayu utami. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara manusia dan juga
lingkungan dalam novel tersebut dapat dicirikan kedalam beberapa hal, seperti
pencemaran udara, perusakan hutan, bencana alam, kerusakan habibat dan

pemburuan hewan, serta eksploitasi yang terjadi pada bumi.
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Penelitian oleh Nurul Fadhilah Johan Mahyudi, Muh. Khairussyiban,
dan Mahmudi Efendi, 2022, dengan judul Kajian Ekologi Sosial Atas
Kumpulan Puisi Langit Seperti Cangkang Telur Bebek Karya Imam Safwan ini
menjelaskan permasalahan sosial yang dialami masyarakat melalui puisi
Langit Seperti Cangkang Telur Bebek dari perspektif ekologi sosial. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan cara
menganalisis dan menggambarkan.pe_rmasalahan sosial, masalah kebersamaan,
serta pemerataan rr’lﬂe,lal'u'is'p;uisi yang diéﬁﬁéka_r_l‘. Hasil analisis menunjukkan,
bahwa melglui”"’benggunaan diksi - yang sede}‘ﬁ‘ana\_ yang dekat dengan
Iingkuntgah/ dan masyarakat mampu mengungkap berb.:a\gai persoalan seperi
kesenjgngan sosial yang ada dimasyarakat Lombok Utara\j seperti masalah
sosial, I'kebersamaan dan juga pemerataan.

i?enelitian oleh Dewi Murni, Sahlan Mujtaba, daﬁ M. Januar lbnu
Adham, 2021 dengan judul Nilai-Nilai Etika Lingkungan___s-aalam Novel Aroma
Karsa Kary."a__Dee Lestari dan Relevansinya Terhadap I?.é}nbelajaran Sastra ini
menjelaskan ..\r'he&&ngenai etika manusia terhadap x[_ih;g.jkungan melalui sudut
pandang teori Ale*a-hdéfs"drihy Keraf. J'ér'ii"sﬁr')'e.r-lérlitian yang dilakukan adalah
deskriptif kualitatif, yaitu dengan menjabarkan data-data yang ditemukan
berupa kutipan-kutipan teks yang terdapat dalam novel Aroma Karsa. Hasil
penelitian ini menunjukkan adanya nilai-nilai etika lingkungan hidup, meliputi
sikap hormat terhadap alam, sikap tanggung jawab terhadap alam, sikap
solidaritas terhadap alam, sikap “no harm”, sikap demokratis, dan sikap

integritas moral terhadap alam dalam novel Aroma Karsa karya Dee Lestari.
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Penelitian oleh Fitria Ramadani, Dian Hartati, dan Suntoko, 2022,
dengan judul Analisis Etika Lingkungan dalam Novel Tentang Kita Karya
Wiwik Waluyo serta Rekomendasinya Sebagai Bahan Ajar Novel di Sekolah
ini menjelaskan mengenai etika terhadap lingkungan yang terdapat dalam
novel dari teori yang dibawakan oleh Alexander Sonny Keraf. Pada penelitian
ini menggunakan jenis kualitatif dengan metode deskriptif analitis, yaitu
mendeskripsikan objek pene_l_itian ___d_lari data-data yang ditemukan. Hasil
penelitian ini menu}pjuk’kéﬁ, bahwasann&ddida_lam novel Tentang Kita Karya
Wiwik Walyo’/t;rdapat nilai-nilai etika Iingku\r‘{(jan \meliputi sikap hormat
terhadapa’lém, prinsip tanggungjawab, solidaritas kosmis\,\‘p.‘r\_insip kasih sayang
dan ke&;edulian terhadap alam, prinsip “no harm”, prinsip hi(ﬂl.lp sederhana dan
selarasl'-..dengan alam, prinsip keadilan, prinsip demokrasi daq,:’lprinsip integritas
moral, é‘grta hasil tersebut, digunakan juga sebagai rekomer_]aasi pembelajaran
bahasa Ir.fd‘__onesia pada materi novel. |

Beraa__sarkan penelitian terdahulu dengan hasil__..g;ang telah dijabarkan
oleh peneliti,.:iérgapat beberapa perbedaan yaitu m’,eh:éenai objek kajian yang
digunakan. Dimaﬁa-.dafi"'lima’ meﬁtiéhféfééﬁdt, cenderung menggunakan
novel, sedangkan pada penelitian yang diambil oleh peneliti adalah
menggunakan objek kajian berupa antologi cerpen. Selain itu, pembahasan
ekokritik yang diambil dari teori Greg Garrard masih belum mengerucut dan
cenderung mengartikan konsep ekokritik seperti pencemaran, hutan belantara,
binatang, dan lain sebagainya dari berbagai perspektif tokoh, akibatnya dapat

menimbulkan perbedaan pandangan dari teori yang dibawakan oleh Greg
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Garrard. Adapun dua penelitian yang membahas etika lingkungan dari teori
Alexander Sonny Keraf, memiliki kesamaan pada penelitian ini, yaitu
mendeskripsikan nilai-nilai etika lingkungan meliputi sikap hormat terhadap
alam, prinsip tanggungjawab, solidaritas kosmis, prinsip kasih sayang dan
kepedulian terhadap alam, prinsip “no harm”, prinsip hidup sederhana dan
selaras dengan alam, prinsip keadilan, prinsip demokrasi dan prinsip integritas

moral.

32



C.

Kerangka Pikir

Bagan 2.1

Karya Sastra

Faktor internal

pengarang

Faktor eksternal

sosial budava

Etika

|

Ekokritik

Sastra

Lingkungan

Etika lingkungan dalam antologi cerpen
Ego Friendly karya Tina Manroe
melalui kepribadian tokoh berdasarkan

teori Alexander Sonny Keraf

Isu permasalahan lingkungan dalam
antologi cerpen Ego Friendly karya
Tina Manroe melalui kajian

ekokritik sastra

Penelit'i‘an ini akan mengaji mengenai antg,l"agi cerpen berjudul Ego

Friendly karya Tina Méhfdé’.’MeWui kajiéhﬁiﬁ'i memberi bukti, bahwa lahirnya

karya sastra tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal pengarang, tetapi juga

eksternal berupa faktor sosial budaya. Karena faktor sosial budaya menjadi hal

dasar bagi terciptanya sebuah karya sastra, seperti novel dan cerpen. Melalui

faktor sosial budaya, memunculkan dua bentuk kajian berupa etika lingkungan

dan ekokritik sastra.
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Etika lingkungan terbagi atas beberapa bagian, diantaranya ada sikap
hormat terhadap alam, prinsip tanggung jawab, solidaritas kosmis, prinsip
kasih sayang dan kepedulian terhadap alam, prinsip no harm, prinsip hidup
sederhana dan selaras dengan alam, prinsip keadilan dan prinsip demokrasi.
Sedangkan, ekokritik memuat beberapa hal penting seperti pencemaran atau
polusi, hutan belantara, bencana, perumahan atau tempat tinggal, binatang
serta bumi.

Berdasarkar},__,kedl]ély hal tersebut.,m 'rﬁaka_melalui antologi cerpen Ego
Friendly kaya"‘i:iﬁna Manroe akan dikuak menéé‘hai \etika lingkungan yang
terdapa";‘,,déllam antologi cerpen Ego Friendly dari pengdém‘_baran kepribadian
tokoh,|§erta isu permasalahan lingkungan yang ada dalam cer\ita melalui kajian

ekokritik.
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